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Abstrak

Ektoparasit merupakan parasit yang hidup secara parasitik di bagian luar tubuh hospesnya atau
terowongan didalam kulit yang masih berhubungan dengan lingkungan luar. Dampak yang
ditimbulkan oleh infestasi ektoparasit pada anjing antara lain penurunan bobot badan, penurunan
produksi, kerontokan rambut, iritasi, anemia sampai dengan kematian. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui prevalensi infestasi dan identifikasi ektoparasit yang menginfestasi Anjing
Kintamani Bali (AKB). Sampel AKB yang digunakan berjumlah 100 ekor. Anjing Kintamani Bali
yang dipilih menjadi sampel dinyatakan positif jika ditemukannya ektoparasit pada anjing tersebut.
Identifikasi jenis ektoparasit berdasarkan morfologi. Data yang didapatkan dianalisis dengan Uji Chi-
square. Hasil penelitian menunjukkan prevalensi ektoparasit pada AKB di Bali didapatkan sebesar
56%. Jenis-jenis ektoparasit yang menginfestasi antara lain: Riphicephalus sanguinus,
Ctenocephalides felis, Heterodoxus spiniger dan Trichodectes canis. Uji Chi-square mendapatkan
bahwa cara pemeliharaan berhubungan dengan prevalensi infestasi ektoparasit pada AKB di Bali.,
sedangkan umur dan jenis kelamin tidak berbuhungan. Pemeliharaan Anjing Kintamani Bali di Bali,
sebaiknya lebih memperhatikan kesehatan hewan. Memandikan hewan secara rutin sangat disarankan
untuk pengendalian infestasi ektoparasit, selain itu pemilik dapat menyisir hewan secara rutin.
Sanitasi kandang bagi hewan yang dikandangkan sangat perlu untuk diperhatikan selain itu sebaiknya
bagi hewan yang sudah terinfestasi parah dapat dibawa ke dokter hewan terdekat.

Kata kunci: Anjing Kintamani Bali; ektoparasit; prevalensi

Abstract

Ectoparasites are parasites that live parasitically on the outside of the host's body or tunnels in the
skin that are still in contact with the external environment. Impacts caused by ectoparasite infestations
in dogs include decreased body weight, decreased production, hair loss, irritation, anemia and even
death. The purpose of this study was to determine the prevalence of infestation and identification of
ectoparasites that infest the Anjing Kintamani Bali (AKB). The AKB samples used were 100
individuals. The Anjing Kintamani Bali selected as the sample tested positive if ectoparasites were
found in the dog. ldentification of ectoparasites based on morphology. The data obtained were
analyzed by Chi-square test. The results showed that the prevalence of ectoparasites in AKB in Bali
was 56%. The types of ectoparasites that infest include: Riphicephalus sanguinus, Ctenocephalides
felis, Heterodoxus spiniger and Trichodectes canis. Chi-square test found that maintenance methods
were associated with the prevalence of ectoparasite infestations in AKB in Bali, while age and sex
were not correlated. Maintenance of the Anjing Kintamani Bali in Bali, you should pay more attention
to animal health. Regular bathing of animals is highly recommended to control ectoparasite
infestations, besides that the owner can comb the animals regularly. Sanitation of cages for animals in
cages is very important to pay attention to, besides that, it is better for animals that have been severely
infested to be taken to the nearest veterinarian.
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PENDAHULUAN

Anjing merupakan salah satu hewan
kesayangan yang banyak dipelihara oleh
manusia. Pemeliharaannya yang relatif
mudah menjadikan anjing begitu populer
di semua kalangan (Puja,2007). Anjing
dapat dibedakan atas beberapa breed dan
ras. Sejak tahun 2006 Anjing Kintamani
Bali (AKB) telah ditetapkan sebagai anjing
ras pertama Indonesia oleh organisasi
peranjingan Indonesia (PERKIN) dan pada
tanggal 20 Februari 2019, Federation
Cynologique Internasionale (FCI),
mengumumkan bahwa AKB ditetapkan
sebagai anjing trah dunia. AKB adalah
sebutan kelompok anjing lokal jenis
pegunungan yang hidup di sekitar Desa
Sukawana, Kecamatan Kintamani,
Kabupaten Bangli, Bali. Anjing lokal jenis
pegunungan ini memiliki penampilan yang
sangat indah dan cantik yang berbeda
dengan anjing geladak yang ada di Bali.
AKB memiliki ciri khas yang unik yaitu
gumba, badong, dan ekor yang seperti
sabit serta tubuh yang tegap dan seimbang.
Karena keistimewaanya, AKB digunakan
sebagai maskot fauna Kabupaten Bangli,
Bali. Suatu penghargaan yang tinggi dari
Pemerintah Bangli untuk AKB, mengingat
AKB merupakan satu-satunya anjing kuno
(ancient dog) yang ada di Bali (Puja,2007)

Meningkatnya ~ minat ~ masyarakat
memelihara AKB setelah ditetapkan
sebagai anjing trah dunia, menyebabkan
semakin tingginya permintaan akan AKB.
Sampai saat ini AKB telah tersebar di
seluruh Indonesia bahkan sampai keluar

negeri  (Gunawan et al, 2012).
Pemeliharaan =~ AKB  tidak  jarang
mengalami gangguan kesehatan yang

disebabkan oleh berbagai agen infeksius
seperti virus, bakteri, jamur dan parasit
serta gangguan fisiologis. (Ballweber,
2001; Wall dan Shearer, 2001). Salah satu
penyebab gangguan kesehatan pada AKB,
adalah  infestasi  ektoparasit  yang
disebabkan oleh kelas insekta (kutu,
pinjal) dan Arachnida (caplak dan tungau)
(Dharmojono, 2001; Natadisastra dan
Agus, 2009).
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Dampak yang ditimbulkan oleh
infestasi ektoparasit antara lain penurunan
bobot badan, penurunan  produksi,
kerontokan rambut atau bulu, trauma,
iritasi, anemia sampai dengan kematian.
Kutu Trichodectes canis dan Heterodoxus
spiniger juga sebagai hospes intermedier
dari cacing pita Dipylidium caninum yang
bersifat zoonosis terutama pada anak-anak
(Scott et al., 2001). Akibat infestasi pinjal,
diantaranya: menghisap darah,
menyebabkan alergi  (Flea  Allergic
Dermatitis), sebagai vektor dan hospes
perantara cacing D. caninum,
Rickettsiosis, Bartonella spp. Murine
typhus dan pes (Lestari et al., 2020).
Caplak bisa menjadi vektor penyakit
Boutonneuse fever, Rocky mountain
spotted fever, Siberian tick typhus,Q fever,
Tularemia, Babesiosis, Canine
piroplasmosis, Erlichiosis, infeksi
Haemobartonella, dan Hepatozoon
(Soulshy, 1982, Alan, 1994, Taylor et al.,
2007) Selain itu pengendalian infestasi

ektoparasit sangat susah dan
membutuhkan waktu yang lama.
Beberapa hasil penelitian infestasi

ektoparasit pada anjing, teridentifikasi:
Heterodoxus longitarsus dan Trichodectes
canis (Hadi dan Soviana, 2010),
Ctenocephalides canis, Boophilus spp.,
Trichodectes canis dan Rhipicephalus
sanguineus (Sinaga dan Hariani, 2019),

pada anjing rumahan Ctenocephalides
canis 90%, Rhipicephalus sanguineus
67%, Trichodectes canis 57% dan

Boophilus sp. 43,3%, pada anjing pemburu
prevalensinya  83,3%  terdiri  dari
Ctenocephalides canis 80%,
Rhipicephalus sanguineus dan Boophilus
sp. 16.6% dan Trichodectes canis 3.3%.
(Kurniyawan et al.,, 2021). Laporan
mengenai infestasi ektoparasit pada AKB
masih terbatas maka penelitian ini sangat
diperlukan sebagai data epidemiologi
dalam upaya pengendalian dampak dari
ektoparasit pada anjing.
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METODE PENELITIAN

Objek Penelitian
Objek yang diteliti adalah ektoparasit

(kutu, pinjal dan caplak) yang
menginfestasi Anjing Kintamani Bali,
sampel yang diambil berjumlah 100

sampel AKB yang terinfestasi Ektoparasit
terkait faktor risiko: umur, jenis kelamin,
dan sistem pemeliharaan.

Prosedur Penelitian

Prosedur  penelitian  dimulai  dari
pengambilan sampel caplak dikoleksi
dengan cara diambil menggunakan pinset

pada tempat predileksinya, sedangkan
untuk pinjal dan kutu dilakukan
penyisiran. Kain putih dilentangkan diatas
lantai, tempatkan anjing diatasnya

selanjutnya dilakukan penyisiran pada
seluruh rambut anjing. Ektoparasit yang
didapat kemudian dimasukkan ke dalam
tabung appendorf yang telah diisi Formalin
5% dan diberi label untuk membedakan
anjing yang satu dengan anjing lainnya.
Sampel yang telah  dikumpulkan
selanjutnya diidentifikasi di Laboratorium
Parasitologi Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Udayana.

Identifikasi Ektoparasit

Identifikasi jenis ektoparasit (kutu,
pinjal dan caplak) diawali dengan
pembuatan preparat permanen, dengan

tahapan sebagai berikut: Formalin 5%
yang dipakai mengawetkan ektoparasit
dibuang dengan cara  dituangkan,
selanjutnya dilakukan proses klering
dengan cara ektoparasit direndam dengan
larutan KOH 10% dan dibiarkan sampai
teramati ektoparasit transparan. Fiksasi
ektoparasit dengan cara memindahkan
pada objek glass sambil diatur posisinya
dilihat menggunakan mikroskop sterio,
selanjutnya dijepit menggunakan objek
glass lainnya dan diikat dengan gelang
karet. Dehidrasi dilakukan dengan cara
merendam dalam larutan alkohol secara
bertingkat (70%, 80%, 90%) masing-
masing selama 1 jam dan alcohol absolut
selama 1 malam, Jernihkan menggunakan
minyak kayu putih selama 1 jam.
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Perlekatan dengan menambahkan entelan
dan ditutup dengan gelas penutup dan
preparate sudah siap diidentifikasi.

Identifikasi awal dilakukan berdasarkan
jumlah kakinya (3 pasang: kutu dan pinjal)
sedangkan jika jumlah kakinya 4 pasang
merupakan caplak. Kutu dan pinjal
dibedakan berdasarkan kepipihan
tubuhnya, dimana jika pipih dorso-ventral
adalah kutu dan jika pipih bi-lateral adalah
pinjal. Identifikasi lebih lanjut berdasarkan
kunci identifikasi (Mathison dan Pritt,
2014)

Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini
disajikan  secara  deskriptif  untuk
mengetahui hubungan antara faktor resiko
(umur, jenis  kelamin dan cara
pemeliharaan AKB) dengan prevalensi
infestasi ektoparasit dianalisis
menggunakan Chi Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian terhadap 100 ekor
Anjing Kintamani Bali yang berasal dari
Bali diperoleh 56 ekor AKB 56% (56/100)
terinfestasi ektoparasit dan 44 ekor 44%
(44/100) tidak terinfestasi ektoparasit.
Jenis  Ektoparasit yang ditemukan
menginfestasi Anjing Kintamani Bali yang
dipelihara di Bali, antara lain: Caplak
Riphicephalus spp dengan prevalensi 47%,
Pinjal Ctenocephalides felis dengan
prevalensi 8%, Kutu Heterodoxus spiniger
dengan prevalensi 3%, dan Kutu
Trichodectes canis dengan prevalensi 2%.
Gambar  jenis-jenis  ektoparasit  dan
Ringkasan prevalensi ektoparasit yang
menginfestasi AKB di Bali seperti gambar
1 dan tabel 1 berikut:

Hasil penelitian berdasarkan faktor
risiko umur anjing Kintamani Bali, pada
umur muda didapatkan 48,97% (24/49)
dan dewasa adalah 62,74% (32/51). Hasil
analisis statistic didapatkan umur tidak
berhubungan (P>0,05) dengan prevalensi
infeksi. Faktor risiko Jenis kelamin
didapatkan: pada anjing jantan
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prevalensinya 48,93% (23/47) dan betina
62,26% (33/53), secara statistic faktor
risiko jenis kelamin tidak berhubungan
(P>0,05) dengan prevalensi infestasi.
Faktor risiko cara pemeliharaan, pada
anjing yang dipelihara secara
dikandangkan dan dilepaskan didapatkan
46,77% (29/62) dan yang dilepaskan
71,05% (27/38), secara statistic cara
pemeliharaan  berhubungan  (P<0,05)
dengan prevalensi infestasi ektoparasit
pada AKB. Ringkasannya seperti tabel 2.

Pembahasan

Hasil penelitian pada Anjing Kintamani
Bali yang berasal dari Bali diperoleh
prevalensi ektoparasit 56%. Hasil yang
didapatkan lebih rendah dibandingkan
yang dilaporkan di Aceh pada anjing
pemburu dengan prevalensi ektoparasit
83.3% (Kurniyawan et al., 2021), di
Nigeria 85 % (Omonijo dan Sowemimo,
2017), di kota Denpasar prevalensinya
73.6% Sunita (2017), di Dambovita,
Rumania sebesar 70,97% (Neagu et al.,
2015). Hasil yang didapat lebih tinggi
dibandingkan dengan yang dilaporkan oleh
Nalitha et al., (2016) pada anjing di Kota
Payakumbuh sebesar 44%. Adanya variasi
dari hasil penelitian dipengaruhi perbedaan
managemen pemeliharaan, geografi, umur,
jenis kelamin, ras anjing dan iklim.
Perbedaan hasil yang didapat paling nyata
dipengaruhi oleh lingkungan termasuk
cara pemeliharaan. Anjing yang dipakai
berburu akan berpeluang lebih banyak
terinfestasi oleh ektoparasit. Tempat
berburu biasanya lingkungannya kotor dan
memiliki kelembaban tinggi sehingga
sangat mendukung perkembangan
ektoparasit terutama caplak dan pinjal.
Selain itu caplak dan pinjal bukan
merupakan hospes spesifik sehingga
memungkinkan anjing terinfestasi oleh
spesises hospes lainnya. Caplak betina
bertelur ditempat tersembunyi seperti;
dibawah batu, dibawah gumpalan tanah, di
celah lantai, di celah tembok dsb, sehingga
masih  memungkinkan  menginfestasi
anjing baik yang dikandangkan maupun
dilepas.
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Jenis  Ektoparasit yang ditemukan
menginfestasi Anjing Kintamani Bali yang
dipelihara di Bali, antara lain: Caplak
Riphicephalus spp, pinjal Ctenocephalides
felis, kutu Heterodoxus spiniger dan
Trichodectes canis. Hasil yang didapatkan
tidak jauh berbeda dengan jenis ektoparasit
yang dilaporkan oleh Sunita (2017) pada
anjing i Denpasar  diantaranya:
Rhipicephalus sanguineus (71.8 %), kutu
Trichodectes canis (0.5 %), Kkutu
Heterodoxus spiniger (0.9 %), pinjal
Ctenocephalides canis (1.4 %), pinjal
Ctenocephalides felis (1.8 %). Hasil serupa
juga dilaporkan oleh Priasdhika (2014)
beberapa ektoparasit yang ditemukan di
Pondok Pengayom Satwa Jakarta periode
tahun 2009 sampai 2013 vyaitu caplak
Rhipicephalus sanguineus, pinjal
Ctenochepalides felis, kutu Trichodectes
canis sedangkan hasil yang dilaporkan
Nalitha et al. (2016) Ektoparasit yang
ditemukan hanya Ctenocephalides canis
dan Rhipicephalus sanguineus, dan Puri et
al. (2014) mendapatkan Ctenocephalides
canis, Dermacerntor sp, Haemaphysalis sp
dan Riphicephalus sanguineus, Neagu et
al. (2015) di Dambovita, Rumania
mendapatkan Ctenocephalides canis 88,18
% (97/110), Trichodectes canis 26,36 %
(29/110), Ixodes ricinus 19,09 % (21/110),
Dermacentor marginatus 1454 %
(16/110) dan Omonijo dan Sowemimo,
(2017) di Nigeria menemukan
Ctenocephalides felis, Ctenocephalides
canis dan juga ditemukan Rhipicephalus
sanguineus Hasil penelitian tidak jauh
berbeda dengan dengan hasil peneliti lain
membuktikan bahwa ektoparasit pada
anjing telah menyebar diseluruh dunia
sesuai dengan pernyataan (Soulsby, 1982
dan Taylor et al., 2007). Pada penelitian
ini tidak ditemukan Boophylus sp dan
Haemaphysalis sp, karena umumnya
caplak ini menginfestasi sapi (Suparmin,
2015; Irsya et al.,, 2017; Kristina dan
Setiyono, 2020).

Hasil penelitian berdasarkan faktor
risiko umur AKB, pada umur muda
didapatkan 48,97% dan dewasa 62,74%.
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Hasil analisis statistik didapatkan umur
tidak berhubungan (P>0,05) dengan
prevalensi infeksi dengan kata lain umur
AKB umur muda maupun dewasa
memiliki kepekaan yang sama terhadap
infestasi ektoparasit. Hasil yang serupa
dilaporkan oleh Sunita, (2017) pada anjing
di Denpasar berumur umur <12 bulan dan
anjing yang berumur >12 bulan didapatkan
angka yang tidak signifikan dilihat dari
nilai OR yakni 1,112 yang artinya faktor
umur memiliki peluang yang sama
terinfestasi ektoparasit. Hasil yang didapat
berbeda dengan yang dilaporkan oleh
Nalitha et al. (2016), didapatkan
prevalensi ektoparasit tertinggi ditemukan
pada anjing yang berumur 0-1 tahun
(71,4%) dan terendah pada anjing yang
berumur 1-3 tahun (36,4%). Anjing
berumur 0-1 tahun prevalensinya lebih
tinggi yang diduga berasal dari induknya,
selain itu anjing yang berumur 0-1 tahun
memiliki antibodi yang lebih rendah
terhadap infestasi ektoparasit
dibandingkan anjing yang berumur lebih
tua (Chee et al., 2008; Erwanas et al.,
2014). Antigen sekretori ektoparasit yang
tercampur dalam saliva akan terinjeksikan
ke dalam tubuh inang pada saat ektoparasit
menghisap  darah, selanjutnya akan
merangsang terbentuknya antibodi yang
berperan melindungi tubuh hospes dari
infestasi  ektoparasit ~ Allen  (2014).
Perbedaan infestasi terkait umur juga
dipengaruhi oleh cara pemeliharaan,
karena anak AKB di Bali cara
pemeliharaannya lebih menjaga
kesehatannya, karena anak AKB yang
akan dijual harus sehat bebas dari infestasi
ektoparasit yang mudah terlihat hingga
cepat terjual.

Faktor risiko jenis kelamin didapatkan:
pada AKB jantan prevalensinya 48,93%
(23/47) dan betina 62,26% (33/53), secara
statistic faktor risiko jenis kelamin tidak
berhubungan (P>0,05) dengan prevalensi
infestasi. Hasil yang serupa dilaporkan
oleh (Chee et al., 2008; Omudu et al.,
2010; Mosallanejad et al.,, 2011 dan
Sunita, 2017), didapatkan bahwa jenis
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kelamin tidak berhubungan dengan
prevalensi infestasi ektoparasit pada AKB.
Tingginya prevalensi ektoparasit pada
anjing betina bisa terjadi karena anjing
betina memiliki kebiasaan tidak terlalu
aktif  beraktivitas seperti kebanyakan
mereka bertahan, merawat, dan memberi

makan  anak-anak  anjing, apabila
lingkungan sekitar tempat hidupnya
tercemari ektoparasit sehingga dengan

mudah terinfestasi ektoparasit sementara
anjing jantan terus bergerak (Elom et al.,
2015)

Faktor risiko cara pemeliharaan AKB
yang dipelihara secara dikandangkan dan
dilepaskan  prevalensinya  didapatkan
46,77% dan yang dilepaskan 71,05%,
secara  statistik cara  pemeliharaan
berhubungan (P<0,05) dengan prevalensi
infestasi ektoparasit pada AKB. Hasil yang
didapat serupa dengan yang dilaporkan
oleh Nalitha et al. (2016), prevalensi
ektoparasit pada anjing yang dilepas
sebesar 58,9% dan pada anjing yang
dikandangkan sebesar 36,4%. Sunita
(2017) mendapatkan prevalensi ektoparasit
pada anjing di Kota Denpasar yang
dipelihara dengan cara dikandangkan
sebesar 17,9% sedangkan cara
pemeliharaan semi dan dilepas sebesar
82,1%. Hasil yang didapat juga sesuai
dengan yang diapatkan oleh (Bryson et al.,
2000, Nwoke 2001, Omudu dan Amuta
2007) Pemeliharaan anjing dengan cara
dikandangkan dan sesekali dilepaskan
akan berpengaruh terhadap peluang yang
lebih kecil untuk kontak dengan anjing
yang terinfestasi. Selain itu AKB yang
dipelihara secara dikandangkan perawatan
kesehatannya lebih  terjamin, sering
dimandikan dan jika teramati adanya
ektoparasit segera dilakukan eleminasi
dengan cara dicabut dan segera dilakukan
pengobatan. Berbeda dengan anjing yang
dipelihara  secara  dilepaskan  yang
memberika peluang untuk terinfestas
ektoparasit secara langsung dari anjing
lainnya atau dari lingkungan yang
tercemar larva dari ektoparasit.
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Tingginya infestasi ektoparasit di suatu

daerah  yang diteliti  menunjukkan
peningkatan risiko bagi manusia dan
hewan. Selain dapat menyebabkan

penyakit kulit, ektoparasit juga dapat
bertindak sebagai vektor untuk bakteri dan
virus  patogen  (Cosoroab,  2005).
Ektoparasit dapat sebagai beberapa
pathogen yang penting seperti Babesia
spp, Bartonella spp, dan Rickettsia
(Heukelbach et al.,, 2012). Studi
pemantauan kesehatan hewan masih
dibutuhkan  untuk lebih  memahami
epidemiologi situasi di daerah, selain itu
perlu menginformasikan kepada pemilik
tentang periode pemberian obat anti
ektoparasit untuk anjing peliharaannya
untuk  menghindari  reinfeksi  dan
membatasi munculnya kasus baru.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Prevalensi Ektoparasit pada Anjing
Kintamani Bali di Bali didapatkan sebesar
56%.  Jenis-jenis  ektoparasit  yang
menginfestasi Anjing Kintamani di Bali,
antara lain: Caplak Riphicephalus spp,
Pinjal ~ Ctenocephalides felis, Kutu
Heterodoxus spiniger dan Trichodectes
canis. Faktor risiko cara pemeliharaan
berhubungan dengan prevalensi infestasi,
sedangkan umur dan jenis kelamin tidak
berbuhungan dengan prevalensi infestasi
ektoparasit pada Anjing Kintamani Bali di
Bali.

Saran
Pemeliharaan Anjing Kintamani Bali di

Bali, sebaiknya lebih memperhatikan
kesehatan hewn. Memandikan hewan
secara rutin sangat disarankan untuk

pengendalian infestasi ektoparasit, selain
itu pemilik dapat menyisir hewan secara
rutin. Sanitasi kandang bagi hewan yang
dikandang sangat perlu untuk diperhatikan
dan bagi hewan yang sudah terinfestasi
parah dapat dibawa ke dokter hewan
terdekat.
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spp (B) Ctenocephalides felis (C) Trichodectes canis (D) Heterodoxus spiniger

Tabel 1. Jenis-jenis ektoparasit yang terdapat pada anjing kintamani bali di Bali

No Jenis Ektoparasit Jumlah Terinfestasi Prevalensi (%)
1  Caplak Riphicephalus spp 47 47
2 Pinjal Ctenocephalides felis 8 8
3 Kutu Heterodoxus spiniger 3 3
4 Kutu Trichodectes canis 2 2
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Tabel 2. Prevalensi infestasi ektoparasit pada anjing kintamani bali di bali dengan beberapa
parameter

p Jumlah Hasil Prevalensi p
arameter — _ ‘
Sampel  positif  Negatif (%) value
Muda 49 24 25 48,97
Umur Dewasa 51 3 19 62.74 0,166
Jenis Jantan 49 24 25 48,97 0.180
Kelamin Betina 53 33 20 62,26 :
Cara Dikandangka 62 29 23 4677
Pemeliharaan —- 0,018
Dilepas 38 27 11 71,05
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